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BAB III 

TINJAUAN TEORI 

 

A. Konsep Dasar Tenaga Kerja Wanita 

Islam  telah  mengajarkan  bahwa  motivasi  dan  alasan  bekerja  

adalah dalam  rangka  mencari  karunia  Allah  SWT.  Tujuan  bekerja  adalah  

untuk mendapatkan harta agar seseorang dapat memenuhi kebutuhanya, 

menikmati kesejahteraan hidup dan perhiasan dunia. Pekerjaan yang dilakukan 

tersebut haruslah pekerjaan yang halal agar aktifitas bekerja ini juga bernilai 

ibadah. Tentunya  dalam  pandangan  Islam  agar   harta  yang  didapatkan  

dari  bekerja tersebut  menjadi  kepemilikan  yang sah.  Bekerja bukan  

merupakan  sebab mendapatkan harta melainkan perwujudan dari pelaksanaan 

perintah syara.
16

 

Menurut imam Syaibani “ Kerja merupakan usaha untuk mendapatkan 

uang atau harga dengan cara halal. Dalam Islam kerja sebagai unsur produksi 

didasari konsep istiklhaf, dimana manusia bertanggung jawab untuk 

memakmurkan dunia dan juga bertanggung jawab untuk menginvestasikan 

dan mengembangkan harta yang diamankan Allah untuk menutupi kebutuhan 

manusia.
17

 

Sedangkan tenaga kerja adalah segala usaha dan ikhtiar yang dilakukan 

oleh anggota badan atau pikirkan untuk mendapatkan imbalan yang pantas. 

Termasuk semua jenis kerja yang dilakukan fisik ata pikiran. Tenaga kerja 
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sebagai satu faktor produksi mempunyai arti yang besar. Karena semua 

kekayaan alam tidak berguna bila tidak di ekploitasi oleh manusia dan diolah 

buruh. Alam telah memberikan kekayaan yang tidak terhitung tetapi tanpa 

usaha manusia akan tersimpan.  

Islam mendorong umatnya untuk bekerja dan memproduksi, bahkan 

menjadikan sebagai sebuah kewajiban terhadap orang-orang yang mampu, 

lebih dari itu Allah akan memberi balasan yang setimpal yang sesuai dengan 

amal/kerja.
18

 Sesuai dengan Firman Allah QS.An-Nahl : 97 

                         

                 

Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 

perempuan dalam keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan kami 

berikan kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan 

kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik 

dari apa yang Telah mereka kerjakan.
19

  

 

Dari ayat itu dapat di tarik kesimpulan bahwa Allah tidak melarang 

wanita untuk bekerja bahkan Allah telah menjanjikan dengan balasan pahala 

yang berlipat ganda selama yang dikerjakan itu sesuai syariat yang telah 

ditentukan. 

Eksistensi wanita tidak hanya berdampak terhadap diri dan keluarga, 

tapi juga sangat berpengaruh pada masyarakat,bangsa dan negara. Bahkan 

kemajuan atau kehancuran negeri tergantung pada wanita. Wanita  yang 

terdidik dengan baik akan melahirkan generasi yang baik dan memakmurkan 

negeri.
20
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Peran wanita dalam menopang ekonomi keluarga sangat penting, 

bahkan ada yang menjadi tulang punggung keluarga. Perjuangan yang mereka 

alami bukanlah takdir Allah SWT. Tak lain karena selama ini pemerintah 

sendiri tidak pernah memperhatikan hak-hak  warganya.  Khususnya  para 

wanita yang  berdomisili  di pedesaan.  Mereka jarang  mendapatkan  

pembinaan  serta  bantuan  dari  pemerintah,  tak  jarang  posisi wanita 

menjadi  polemik  di  tengah  masyarakat,  ketika  mereka  harus  bekerja  

untuk mempertahankan  dapur  supaya  tetap  mengepul.  Bekerja  serabutan  

akan  dijalani,  tidak  peduli harus memeras keringat dan membanting tulang, 

seperti pada kelas pekerja buruh tani, pedagang sayur, penjahit dan lain-lain. 

Namun sayang,  jasa wanita dihargai jauh lebih  rendah  dari  pada  laki-laki,  

dengan  anggapan  bahwa  kerja  laki-laki  lebih  berat dengan  begitu,  posisi  

kaum  laki-laki  dianggap  sebagai  raja  di  dalam keluarga, masyarakat,  

organisasi,  serta  di  tempat  mereka  bekerja,  dan wanita sebagai batur 

(pembantu), tetap kukuh dan tak tergoyahkan.
21

 

Wanita  di  pedesaan  merupakan  bagian  dari  sebuah  masyarakat,  

wanita merupakan  partner  lelaki  dalam  memakmurkan bumi  dan  

merealisasikan  sebuah pemberdayaan.  Islam  telah  menjaga  hak-hak  sipil  

wanita  dengan  utuh,  memelihara kelayakannya  dalam menjalankan  tugas-

tugasnya,  melakukan  beragam  transaksi  seperti jual-beli,  gadai,  hibah,  

wasiat,  dan  beberapa  bentuk  transaksi  yang  lain  yang  bisa dikerjakan 

seorang wanita.
22
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Seperti  halnya  program  pembinaan  generasi  muda,  program 

peningkatan  peranan  wanita  ini pun  merupakan  program  koordinatif  

dengan istansi lain di bawah koordinasi Menteri Negara Peningkatan Peranan 

Wanita. Dari  segi  ketenagakerjaan  program  ini  juga  ditujukan  untuk  

meningkatkan peran  serta  wanita  dalam  kegiatan  produktif,  sehingga  

dapat  membantu meningkatkan kesejahteraan keluarganya.
23

 

Dalam pasal 1 angka 2 Undang-Undang No. 13 tahun 2003 tentang 

ketenagakerjaan disebutkan bahwa tenaga kerja adalah “setiap orang yang 

mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang atau jasa untuk 

memenuhi kebutuhan sendiri maupun masyarakat.‟‟. 

Pengertian tenaga kerja dalam Undang-Undang No. 13 tahun 2003 

tersebut menyempurnakan pengertian tenaga kerja dalam Undang-Undang No. 

14 Tahun 1969 tentang ketentuan pokok ketenagakerjaan yang memberikan 

pengertian tenaga kerja adala setiap orang mampu melakukan pekerjaan baik 

di dalam maupun diluar hubungan kerja guna menghasilkan barang atau jasa 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.
24

 

Hukum perburuhan Indonesia sebenarnya sudah memberikan perhatian 

yang cukup tanggap terhadap kesejahteraan tenaga kerja wanita, bahkan dalam 

beberapa hal telah mempunyai peraturan yang diskriminatif-positif, yaitu 

dengan adanya ketentuan kesejahteraan yang dapat dinikmati hanya oleh 

tenaga kerja wanita seperti larangan kerja malam, cuti hamil/melahirkan, cuti 

haid. 
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Dalam suasana belum adanya ketentuan tentang pembatasan waktu dan 

tempat kerja, pengusaha cenderung berkeinginan memperkerjakan kelompok 

tenaga kerja tidak mempunyai banyak tuntutan yaitu tenaga kerja wanita dan 

tenaga kerja remaja. Karena itu pada waktu itu sifat dan bentuk hukum 

perburuhan adalah pembatasan dalam memperkerjaan tenaga kerja wanita 

ditempat tertentu, antara lain, larangan memperkerjakan tenaga kerja wanita 

dibawah tanah (tambang) dan memperkerjakan pada malam hari.
25

 

Tenaga  kerja  disini  bukan  sebatas  ditujukan  kepada  laki-laki  saja, 

tetapi  lelaki  dan  wanita  mempunyai  peran  yang  sama  dalam  bekerja 

apabila telah mencapai usia kerja. Suatu hal yang lucu di suatu Negara yang 

sedang membangun apabila yang  dimaksud  dengan  angkatan  kerja  itu  

adalah  penduduk  usia  kerja  yang bekerja  dan  mencari  pekerjaan  untuk  

mendapatkan  upah.  Sedangkan penduduk usia  kerja  yang  tidak  mencari  

pekerjaan  dan  tidak  bersedia menerima  pekerjaan  yang  tersedia  dianggap  

tidak  menganggur  dan  tidak masuk angkatan kerja.  Hal ini berlaku 

umpamanya untuk ibu rumah tangga yang  hanya  mengurus  rumah  tangga  

tidak  dianggap  menganggur  dan  tidak masuk angkatan kerja. Konsep tenaga 

kerja yang demikian itu secara tidak sadar menjadikan sebagian penduduk usia 

kerja hanya sebagai konsumen yang tidak produktif, yang  menjadi  menjadi  

beban  bagi  angkatan  kerja  yang  produktif.  Kecilnya jumlah  wanita  yang  

masuk  angkatan  kerja  mengakibatkan  rendahnya partisipasi angkatan kerja 

dalam kegiatan ekonomi di Indonesia.
26
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Selain hidup di dunia domestik, kita juga tidak bisa menafikan bahwa 

wanita adalah anggota masyarakat. Karena posisinya sebagai anggota 

masyarakat inilah, maka keterlibatan dalam kehidupan umum (publik) juga 

diperlukan dalam rangka memajukan masyarakat. Dalam kaitan ini, tugas 

pokok wanita sebagai ibu dan pengatur rumah tangga yang sering disebut 

sebagai peran domestik tidak berarti membatasi wanita pada peran pokok itu 

saja. Karena pada saat yang sama, wanita juga diseru untuk dapat berperan di 

sektor publik. Seruan Allah dalam hal aktivitas wanita di dunia publik secara 

umum mempunyai implikasi pada hukum yang berkaitan dengan wanita dalam 

kedudukannya sebagai individu manusia.
27

 

 

B. Hak dan Kewajiban Tenaga Kerja Wanita 

Sebelum Islam datang masyarakat Arab dan non-Arab tidak 

membolehkan wanita memiliki harta. Atau paling tidak membatasi secara 

ketat aktifitas wanita dalam rangka mengelola hartanya. Para suami menguasai 

harta yang dimiliki istri-istri mereka secara membabi buta. 

Islam datang mengikis habis semua adat istiadat tersebut. Menetapkan 

bahwa perempuan berhak memiliki harta sebagaimana kaum laki-laki. Mereka 

juga berhak menggunakan hartanya sesuai dengan ketentuan yang di izinkan 

syariat dalam Al-Qur‟an, Allah SWT menyatakan bahwa wanita berhak 

mendapatkan wasiat dan harta warisan layaknya laki-laki. Lebih dari itu, 

mereka juga mendapatkan harta tambahan. Sebab dalam pernikahan, kaum 
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laki-laki di wajibkan untuk memberikan mahar.  Islam juga menetapkan 

bahwa seorang istri berhak mendapatkan nafkah dari suaminya sekalipun ia 

dikelilingi harta yang melimpah. Islam menetapkan bahwa kaum wanita 

sebagai mana kaum laki-laki boleh berdagang, berbisnis, melakukan transaksi 

jual beli, menghibahkan, atau meyedekahkan harta yang dimilikinya.
28

 

Gerakan  Emansipasi  di  Tanah  Air  kita  telah  berhasil  dalam 

perjuangannya,  sehingga  kaum  wanita  dapat  bekerja  di  lapangan  apa  

saja, setahap dan mempunyai hak yang sama dengan kaum pria.Walaupun 

demikian  para  pengusaha  yang  mempekerjakan  tenaga kerja wanita dalam 

bidang usaha/ perusahaannya sesuai dengan nilai pancasila  yang  melekat  

dalam  jiwanya,  hendaklah  dalam  pemberian  tugas atau  penempatannya  

dalam  jenis-jenis  pekerjaan  tertentu  selalu  memakai pertimbangan-

pertimbangan yang sebijaksana, mengingat: 

1. Para wanita umunya bertenaga lemah, halus tetapi tekun 

2. Norma-norma  susila  harus  di  utamakan,  agar  tenaga-tenaga kerja  

tersebut  tidak  terpengaruh  oleh  perbuatan  negatif  dari tenaga kerja 

lawan jenisnya, terutama kalau dipekerjakan pada malam hari 

3. Para  tenaga  kerja  wanita  itu  umumnya  mengerjakan pekerjaan-

pekerjaan halus yang sesuai dengan kehalusan sifat dan tenaganya 

4. Para tenaga kerja itu ada yang masih gadis dan ada pula yang telah  

bersuami  atau  berkeluarga  yang  dengan  sendirinya mempunyai  beban-

beban  rumah  tangga  yang  harus dilaksanakannya juga.
29
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Hal-hal  tersebut  di  atas  sangat  diperhatikan  oleh  hukum  dan 

perundang-undangan  kita,  sehingga  dalam  mewujudkan  perlindungan 

terhadap  tenaga  kerja  wanita,  lahirlah  ketentuan-ketentuan  yang  harus  

diperhatikan  dan  ditaati  oleh  pengusaha  yang  akan  mendaya  gunakan  

tenaga kerja wanita dalam perusahaannya. 

Secara  umum  hak  dan  kewajiban  tenaga  kerja  baik  laki-laki  dan 

wanita  adalah  sama.  Namun,  Islam  mengakui  adanya  kenyataan  bahwa 

harta  dihasilkan  bersama  oleh  tenaga  kerja  dan  modal.  Oleh  karena  

tenaga kerja  wanita  itu  memiliki  posisi  yang  secara  komparatif  lebih  

lemah,  Islam telah menetapkan beberapa aturan untuk melindungi hak-hak 

dan kewajiban tenaga kerja. 

 Hak-hak  pekerja  itu  mencakup :  mereka  harus  diperlakukan  

sebagai manusia,  tidak  sebagai  binatang  beban.  Kemulian  kehormatan  

haruslah senantiasa  melekat  pada  mereka,  mereka  harus  segera  meminta 

upah yang layak dan segera dibayarkan. Kesemua hak itu diberikan Islam 

kepada tenaga kerja  lebih  dari  empat  belas  abad  yang  silam  ketika  belum  

ada  konsep mengenai  hak  buruh  semacam  itu,  belum  ada  serikat  buruh,  

belum  ada piagam  penghargaan,  belum  ada  gerakan  buruh  dan  konsep  

mengenai Collective bargaining.
30

 Dalam hal ini Allah telah mengatur dalam 

Al-Qur‟an tentang pemberian upah yang disebutkan dalam QS. Ath-Talaq: 6 
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 Muhammad Sharif Chaudry, Sistem Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana, 2014),  h. 192. 
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Artinya: “Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu maka 

berikanlah kepada mereka upahnya.
31

 

 
Allah menganjurkan untuk mensegerakan pemberian upah kepada 

pekerja setelah mereka menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan 

kesepakatan antara keduanya. 

Untuk  melihat  pandangan  Islam  lebih  jauh,  ada  baiknya  kita 

perhatikan hal-hal yang dirumuskan oleh Muhammad Syarif Chaudry sbb :  

1. Dalam  pandangan  Islam,  semua  orang  lelaki  dan  wanita sama.  Islam 

mengharuskan  persaudaraan  dan  kesamaan  di  antara  kaum  Muslimin 

serta  telah  menghapus  semua  jarak  antar manusia  karena  ras,  warna 

kulit, bahasa, kebangsaan maupun kekayaan. Dalam Islam, kaya dan 

miskin,  putih  atau  hitam,  majikan  atau  pekerja,  Arab  atau  non  Arab 

semua  sama  karena  semua  diciptakan  dari  bahan  yang  sama  dan 

berasal dari nenek moyang yang sama yaitu Nabi Adam as.
32

 sesuai yang 

telah disebutkan di dalam Qs.Al-Hujarat : 13 
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32

 Muhammad Syarif Chaudry, Op. Cit.,  h. 193. 
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Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 

kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 

diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 

diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi 

Maha Mengenal.
33

  

 

Dari kesimpulan ayat di atas bahwa Islam mengajarkan prinsip 

persamaan antara sesama manusia, tanpa ada perbedaan derajat 

berdasarkan kebangsaan, kesukuan dan keturunan. Di hadapan Allah 

semua manusia berkedudukan sama antara satu dengan yang lain tidak 

lebih tinggi dengan orang non arab dan yang membedakan tingkat antara 

mereka adalah kadar ketakwaan kepada Allah.
34

 

2. Sebelum masa Nabi  Muhammad  saw,  tenaga  kerja  terutama  sekali  

berasal dari  para  budak.  Para  budak  itu  bekerja  di  sektor  

perdagangan  dan pertanian  ataupun  di  rumah  tangga,  sedangkan  hasil  

usahanya dinikmati  oleh  majikan  mereka.  Perlakuan  terhadap  budak  

amatlah kejam  dan  tidak  manusiawi.  Mereka  tidak  diberikan  pakaian  

layak, makanan layak, dan perlakuan yang layak. Perbuatan ini adalah 

salah satu perbuatan yang di benci oleh Allah dan menjadi musuh 

Rasulullah kelak mengenai hal ini rasulullah bersabda :  

عَنْ اَبِ  َِ ََ ََ عَلَيْوِ ضِى اللهُ عَنْوُ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ الِله صَلىَّ الُله ىُرَيْ رَةَ رَضِىَ اَ بِ ىُرَيْ رَةَرَ  وِ
وَسَلَّمُ )قاَلَ الُله عَزَّوَجَلَّ : شَلَا شَةٌ انَاَ خَصمُهَمْ يَ وْم الْقِيَا مَةِ: رَجُلٌ اعْصَى بِ شُمَّ 

وْ فََ مِنْوُ ولََْ يعُطِوِ اَجْرَهُ( رَوَاهُ غَدَرَ، وَرَجُلٌ باَعَ حُرًّافاََ كَ  لَ ثمنََوُ، وَرَجُلٌ اسْتَأ جَراََجِيراًفَاسْت َ
  مُسْلِمٌ 
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Artinya:  dari abu hurairah, ra ia berkata: “bersabda Rasulullah saw: 

“Allah berfirman(dalam hadits qudsi) : tiga golongan dimana 

aku musuh mereka, pada hari kiamat, yaitu : seseorang yang 

telah memberi atas namaKu, lalu ia menipu, seseorang yang 

menjual orang merdeka, lalu ia makan harganya(upah 

keringat), dan seseorang yang telah mempekerjakan buruh-

buruh, dan buruhpun sudah melaksanakan pekerjaannya, tetapi 

tidak diberi  upah.(HR.Imam Muslim)
35

 

 

Dari penjelasan hadits di atas bagaimana kondisi para budak atau 

pekerja pada masa jahiliyah,  Setelah Nabi Muhammad saw  datang tidak 

hanya  memulihkan  kehormatan  mereka  sebagai  manusia  melainkan 

juga menaikkan status mereka sampai ketingkat saudara dan sejawat. 

3. Menjamin  perlakuan  maupun  kemuliaan  dan  kehormatan  manusiawi 

bagi  tenaga  kerja.  Islam  mengharuskan  kepastian  dan  kesegeraan 

dalam pembayaran upah.
36

 Dalam suatu hadits yang diriwayatkan oleh 

oleh imam ibnu majah rasulullah bersabda :  

 عَرَقوُُ  يََِفَّ  أَنْ  قَ بْلَ  أَجْرَهُ  الَأجِيرَ  أَعْطوُا

Artinya: “berilah upah orang yang bekerja itu sebelum kering 

keringatnya. (HR. Ibnu Majah)
37

 

    

Keterangan hadits di atas ialah setelah para pekerja menyelesaikan 

pekerjaannya maka segelah tunaikan haknya dengan memberikan upah 

sesuai kesepakatan waktu pembayaran upahnya. 

Adapun kewajiban pekerja yang dijelaskan oleh Djumadi (2006) 

adalah sebagai berikut: 
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1. Buruh wajib melakukan pekerjaan 

Seperti telah diuraikan sebelumnya, bahwa buruh atau pekerja 

dalam melaksanakan  pekerjaan  pada  prinsipnya  wajib  dilakukan  

sendiri.  Akan tetapi  ternyata  karena  alasan-alasan  tertentu,  ketentuan  

tersebut  bisa dikesampingkan yaitu dengan adanya alasan serta dengan 

sepengetahuan dan izin dari majikan sebelumnya.
38

 

2. Buruh wajib mentaati aturan dan petunjuk dari majikan 

Buruh  sewaktu  melakukan  pekerjaannya,  wajib  mentaati  

perintah  yang  diberikan  oleh  majikan.  Aturan-aturan  yang  wajib  

ditaati oleh  buruh  tersebut  antara  lain  dapat  dituangkan  di  dalam  tata  

tertib perusahaan  dan  peraturan  perusahaan.  Pekerja  diwajibkan  

melakukan pekerjaan yang diperjanjikan dalam perjanjian kerja menurut 

kemampuan yang maksimal. 

3. Kewajiban untuk membayar ganti rugi dan denda 

Jika  si  pekerja  atau  buruh  dalam  melakukan  pekerjaannya,  

akibat kesengajaan  atau  karena  kelalaian  sehingga  menimbulkan  

kerugian kerusakan,  kehilangan,  atau  lain  kejadian  yang  sifatnya  tidak 

menguntungkan  atau  merugikan  majikan.  Maka  atas  kejadian  tersebut 

risiko yang timbul menjadi tanggung jawab si pekerja. Akan tetapi dengan 

catatan  jika  kejadian  tersebut  karena  adanya  unsur  kesengajaan  atau 

kelalaian dari si pekerja.
39
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C.  Faktor faktor dalam meningkatan Ekonomi 

Salah satu indikator yang sering digunakan untuk melihat kemajuan 

wanita dari perspektif ekonomi adalah dengan melihat tingkat partisipasi 

angkatan kerja (TPAK). Disatu pihak, ada yang beranggapan, semakin tinggi 

TPAK wanita ini mencerminkan semakin banyak wanita terlibat dalam proses 

produksi atau aktivitas ekonomi untuk menambah pendapatan keluarga, yang 

berarti semakin mensejajarkannya dengan kaum pria.
40

 

Secara umum dapat disimpulkan bahwa peningkatan adalah bagian 

dari pertumbuhan ekonomi yang didefinisikan sebagai peningkatan dalam 

kemampuan dari suatu perekonomian dalam memproduksi barang-barang dan 

jasa-jasa.
41

 

Adapun faktor-faktor yang dapat menunjang dan mempengaruhi dalam 

peningkatan ekonomi ialah :  

a. Tanah dan kekayaan alam lainnya  

Kekayaan alam akan dapat mempermudah usaha untuk 

mengembangkan perekonomian suatu negara, terutama pada masa-masa 

permulaan dari proses pertumbuhan ekonomi. Di dalam setiap negara 

dimana pertumbuhan ekonomi baru bermula terdapat banyak hambatan 

untuk mengembangkan berbagai kegiatan ekonomi di luar sektor utama 

(pertanian dan pertambangan) yaitu sektor di mana kekeyaan alam 

terdapat. 
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b. Jumlah dan mutu dari penduduk dan tenaga kerja 

Penduduk yang bertambah dari waktu ke waktu dapat menjadi 

pendorong maupun penghambat kepada perkembangan ekonomi. 

Penduduk yang bertambah akan memperbesar jumlah tenaga kerja, dan 

penambahan tersebut memungkinkan negara itu untuk menambah 

produksi. Di samping itu sebagai akibat pendidikan, latihan dan 

pengalaman kerja, keterampilan penduduk akan selalu bertambah tinggi.
42

 

c. Barang-barang modal dan tingkat teknologi  

Barang barang modal penting artinya dalam mempertinggi efisiensi 

pertumbuhan ekonomi di dalam masyarakat yang sangat kurang maju 

sekalipun barang-barang modal sangat besar peranannya dalam kegiatan 

ekonomi. Tanpa adanya alat-alat untuk menangkap ikan dan berburu, alat-

alat bercocok tanam dan mengambil hasil hutan, masyarakat yang kurang 

maju akan menghadapi kesusahan yang lebih banyak lagi dalam mencari 

makanannya sehari-hari. 

 Pada masa kini pertumbuhan ekonomi dunia telah mencapai 

tingkat yang tinggi, yaitu jauh lebih modern daripada kemajuan yang 

dicapai oleh suatu masyarakat yang masih belum berkembang. Barang-

barang modal yang sangat bertambah jumlahnya, dan teknologi yang telah 

menjadi bertambah modern memegang peranan yang penting sekali dalam 

mewujudkan kemajuan ekonomi yang tinggi itu.
43
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d. Sistem sosial dan sikap masyarakat 

Sistem sosial dan sikap masyarakat penting perananya dalam 

mewujudkan pertumbuhan ekonomi. Di dalam menganalisis mengenai 

masalah-masalah pembangunan di negara-negara berkembang ahli-ahli 

ekonomi telah menunjukkan bahwa sistem sosial dan sikap masyarakat 

dapt menjadi penghambat yang serius kepada pembangunan.  

Sikap masyarakat juga dapat menentukan sampai dimana 

pertumbuhan ekonomi dapat dicapai. Di sebagian masyarakat terdapat 

sikap masyarakat yang dapat memberikan dorongan yang besar kepada 

pertumbuhan ekonomi. Sikap yang sedemikian itu antara lain adalah sikap 

menghemat yang bertujuan untuk mengumpulkan lebih banyak uang untuk 

investasi, sikap yang sangat menghargai kerja keras dan kegiatan-kegiatan 

untuk mengembangkan usaha, dan sikap yang selalu berusaha untuk 

menambah pendapatan dan keuntungan.
44

 

Dari faktor-faktor di atas semua faktor dapat mempengaruhi dalam 

meningkatkan perekonomian baik itu dalam konteks keluarga atau 

masyarakat, akan tetapi pada ekonomi pedesaan faktor yang sangat 

berpengarh dalam meningkatkan ekonomi adalah ketersediaan sumber 

daya alam dan keinginan sumber daya manusia untuk mengelolanya. 
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D. Prinsip Ketenagakerjaan dalam Islam  

1. Kemerdekaan Manusia 

Ajaran Islam yang direpresentasikan dengan aktivitas kesalehan 

sosial Rasulullah  saw  yang  dengan  tugas  mendeklarasikan  sikap  anti 

perbudakan untuk membangun tata kehidupan masyarakat yang toleran 

dan berkeadilan. Bahkan Islam mengangkat derajat mereka, dari sekedar 

budak menjadi saudara bagi tuan mereka sebagaimana sabda Rasulullah 

Shallallahu „alaihi wa sallam :  

هُمَا، أَنَّ رَسُوْلَ اللهِ  سْلِمُ أَخُو  صَلَّ وِ وَسَلَّمَ قاَلَ: الْمُ وَعَنِ ابْنَ عُمَرَ رَضِيَ الله عَن ْ
الْمُسْلِمِ، لايََظْلِمُوُ، وَلايَُسْلِمُوُ، مَنْ ك  انَ فِ ي حَاجَةِ أَخِيوِ كَانَ الُله فِ حَاجَتِوِ، 

مَنْ سَتَ رَ مَةِ:  وَ وَمَنْ فَ رَّجَ عَنْ مُسْلِمِ كُرْبةًَ فَ رَّجَ الُله عَن وُ كُرْبةًَ مِنْ كُرَبِ يَ وْمِ الْقِيَا
فَ قٌ عَلَيْوِ(  مُسْلِمًا سَتَ رهَُ اللهُ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ. )مُت َّ

 

Artinya:  Dari Ibnu Umar RA, ia berkata rasulullah SAW bersabda, 

‘seorang muslim adalah saudara bagi muslim yang lainnya. 

Karna itu, jangan menganiaya dan menyerahkannya (kepada 

musuh). Barang siapa yang memperhatikan kepentingan 

saudaranya, maka Allah akan memperhatikan kepentingannya. 

Barangsiapa yang melapangkan satu kesulitan dari seorang 

muslim, maka Allah melapangkan satu kesulitan dari beberapa 

kesulitannya di hari kiamat. Barangsiapa yang menutupi 

kejelekan orang lain, maka Allah akan menutupi kejelekannya di 

hari kiamat.’(HR. Bukhari dan Muslim)
45

 

 

Dari sabda di atas dapat disimpulkan bahwa kita sesama muslim itu  

bersaudara tanpa ada perbedaan satu sama lain sehingga Allah pun 

memberikan keutamaan bagi mereka yang saling berbuat kebaikan di jalan 

Allah. 

                                                             
45

Imam Nawawi, Shahih Riyadhush-Shalihin, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), cet ke-3. 

h.233. 



 39 

 Islam  tidak  mentolerir  sistem  perbudakan  dengan  alasan  apa  

pun. Terlebih lagi  adanya praktik  jual  beli pekerja dengan mengabaikan 

hak-haknya  yang sangat tidak menghargai nilai kemanusiaan. 

Penghapusan perbudakan menyiratkan pesan bahwa pada 

hakikatnya manusia  ialah  makhluk  merdeka  dan  berhak  menentukan  

kehidupannya  sendiri  tanpa  kendali  orang  lain.  Penghormatan  atas  

independensi  manusia, baik  sebagai  pekerja  maupun  berpredikat  apa  

pun,  menunjukkan  bahwa ajaran Islam mengutuk keras praktik jual beli 

tenaga kerja.
46

 

2. Prinsip Kemuliaan Derajat Manusia 

Islam menempatkan setiap manusia, apapun jenis profesinya, 

dalam posisi  yang mulia dan terhormat. Hal itu disebabkan  Islam sangat 

mencintai umat Muslim yang gigih bekerja untuk  kehidupannya.  Allah  

berfirman dalam QS. Al-Isra‟: 70 

                           

              

Artinya: “Dan Sesungguhnya Telah kami muliakan anak-anak Adam, 

kami angkut mereka di daratan dan di lautan, kami beri mereka 

rezki dari yang baik-baik dan kami lebihkan mereka dengan 

kelebihan yang Sempurna atas kebanyakan makhluk yang Telah 

kami ciptakan.
47

 

 

Dari  dalil  tersebut,  dapat  dipahami  bahwa  Islam  sangat  

memuliakan nilai dan memberikan rezeki yang baik. 
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3. Keadilan Dan Anti Diskriminasi 

Islam tidak mengenal sistem kelas atau kasta masyarakat, begitu 

juga berlaku dalam memandang dunia ketenaga kerjaan. Dalam sistem 

perbudakan, seorang  pekerja  atau  budak  dipandang  sebagai  kelas  

kedua  di  bawah majikannya. Hal ini dilawan oleh Islam karena ajaran 

Islam menjamin setiap orang  yang  bekerja  memiliki  hak  yang  setara  

dengan  orang  lain,  termasuk atasan  atau  pimpinannya.  Bahkan  hingga  

hal-hal  kecil  dan  sepele,  Islam mengajarkan umatnya agar selalu 

menghargai orang yang bekerja. Misalnya  dalam hal  pemanggilan  atau  

penyebutan,  Islam  melarang manusia  memanggil  pekerjanya  dengan  

panggilan  tidak baik atau merendahkan. Sebaliknya, Islam  menganjurkan  

pemanggilan kepada  orang yang  bekerja  dengan  kata-kata  yang  baik  

seperti  “wahai pemudaku”  untuk laki-laki atau “wahai pemudiku” untuk 

wanita. 

Dalam  sejarahnya,  Rasulullah  saw  pernah  memiliki  budak  dan 

pembantu. Rasulullah saw memperlakukan para  budak  dan  pembantunya 

dengan adil dan penuh penghormatan. Beliau pernah mempunyai  

pembantu seorang Yahudi yang melayani keperluan beliau, namun beliau 

tidak pernah memaksakan  agama  kepadanya.  Isteri  beliau,  Aisyah  r.a,  

juga  memiliki  pembantu yang bernama Barirah yang diperlakukan oleh 

Rasulullah saw dan isterinya dengan lemah lembut dan tanpa kekasaran. 

Dari kisah hidup rasullullah ini dapat disimpulkan bahwa rasulullah tidak 

membeda-bedakan antar sesama bahkan iya menghargai satu sama lain.Al-

Quran menyebutkan dalam QS. Al-Hujarat : 13 
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Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 

kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 

diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 

diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi 

Maha Mengenal.
48

 

 

Dalam penjelasan ayat di atas bahwa Allah tidak membedakan 

hambanya melainkan ketaqwaan mereka yang membedakan mereka satu 

sama lain. 

4. Kelayakan Upah Pekerja  

Upah  atau  gaji  adalah  hak  pemenuhan  ekonomi  bagi pekerja  

yang menjadi  kewajiban  dan  tidak  boleh  diabaikan  oleh  para  majikan  

atau  pihak yang  mempekerjakan.  Sebegitu  pentingnya  masalah  upah  

pekerja ini, Islam memberi pedoman kepada para pihak yang 

mempekerjakan orang lain bahwa prinsip pemberian upah harus mencakup 

dua hal, yaitu adil dan mencukupi. Seorang pekerja berhak menerima 

upahnya ketika sudah mengerjakan tugas-tugasnya,  maka  jika  terjadi  

penunggakan  gaji  pekerja,  hal tersebut selain  melanggar  kontrak kerja  

juga  bertentangan dalam prinsip  keadilan dalam  Islam.  Selain  ketepatan  

pengupahan,  keadilan  juga dilihat  dari proporsionalnya tingkat pekerjaan 

dengan jumlah upah yang diterimanya.
49

 Sesuai dengan hadits yang 

berkaitan memberikan hak pekerja Rasulullah bersabda:  
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 عَرَقوُُ  يََِفَّ  أَنْ  قَ بْلَ  أَجْرَهُ  الَأجِيرَ  أَعْطوُا
 

Artinya: Berilah upah orang yang bekerja itu sebelum kering   

keringatnya. (HR. Ibnu Majah)
50

 

 

Secara  teoritis  ada  beberapa  jenis  atau  sistem  pembayaran  

upah, sebagaimana yang dirumuskan oleh Zaeni Asyhadie adalah sebagai 

berikut: 

a. Sistem Upah Jangka Waktu 

Dengan sistem upah jangka waktu ini pembayaran dilakukan 

dengan sistem  jangka  waktu  tertentu,  misalnya  harian,  mingguan,  

bulanan. Namun  demikian,  dalam  hal-hal  tertentu,  misalnya  untuk  

perhitungan jaminan sosial tenaga kerja, yang  selalu  menjadi  patokan  

adalah pembayaran upah secara bulanan. Oleh karena itu: 

1) Jika  upah  dibayarkan  secara  harian,  upah  selama  sebulan  sama 

dengan upah sehari dikalikan tiga puluh. 

2) Jika  upah  dibayarkan  secara  borongan  atau  satuan,  upah  

sebulan dihitung dari upah rata-rata tiga bulan terakhir. 

3) Jiak pekerjaan  tergantung  dari  keadaan  cuaca  yang  upahnya 

didasarkan pada upah borongan, upah sebulan dari upah rata-rata 

dua belas bulan terakhir. 

b. Sistem Pembayaran Borongan 

 Sistem  upah  borongan  pada  umumnya  untuk  menggantikan  

sistem upah  jangka waktu jika hasil  pekerjaannya  tidak  memuaskan.  

Namun demikian, sistem upah borongan ini  hanya  bisa  dipergunakan  
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jika  hasil pekerjaannya dapat diukur dari beratnya, banyaknya dan 

sebagainya. 

c. Sistem Upah Permufakatan 

 Sistem  upah  permufakatan  maksudnya  adalah  suatu  sistem 

pembayaran upah dengan cara memberikan upah kepada pengurus 

suatu kelompok  pekerja  tertentu,  yang  nantinya  ketua  kelompok  

ini  akan membagikan kepada anggotanya.
51

 

 

E. Pandangan Islam Terhadap Wanita yang Bekerja 

Islam adalah agama yang kaffah, yang tidak hanya melingkupi dan 

mengatur perbuatan manusia dalam hubungan dengan Allah, tetapi dalam 

hubungannya dengan dirinya sendiri, sesama manusia dan alam semesta 

termasuk juga didalamnya tentang bekerja.  

Bekerja di dunia, bagi umat Islam merupakan bekal di akhirat kelak. 

Hidup di surga akhirat kelak merupakan tujuan dan impian kesuksesan setiap 

umat Islam. Kesuksesan di akhirat juga tidak terlepas dari kesuksesan di dunia 

melalui ibadah dan amalan sebagaimana diajarkan dan mengharapkan ridho 

Allah SWT. Islam adalah akidah, syariah dan amal. Jadi umat Islam tidak 

cukup hanya melakukan ibadah kepada Allah dan Rasul saja, tetapi dituntut 

untuk melakukan amal perbuatan berupa bekerja. 

Islam memandang bahwa bekerja adalah bagian dari kewaajiban dalam 

kehidupannya. Dengan bekerja manusia dapat mengambil manfaat dari 
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kehidupan dan dimanfaatkan bagi manusia. Ekonomi Islam memerintahkan 

kita untuk bekerja keras, karena bekerja adalah sebagian dari ibadah. Bekerja 

dan berusaha merupakan fitrah dan watak manusia untuk mewujudkan 

kehidupan yang baik, sejahtera dan makmur di bumi ini
52

.  

Dalam Islam bekerja merupakan sesuatu hal yang sangat di anjurkan 

apabila jika dengan bekerja seorang mukmin tidak hanya dapat 

menghindarkan dirinya menjadi peminta-minta, tetapi juga dapat menafkahi 

orang tuanya yang sudah renta maupun anak-anaknya yang masih kecil.
53

  

Wanita  sebelum  Islam  berkedudukan  seakan hamba  sahaya, tidak 

memiliki sesuatu hak yang diakui secara sah. Ia tidak mempunyai hak milik, 

dan tidak mempunyai hak melaksanakan sesuatu usaha, tidak mempunyai hak 

memilih  teman  hidup,  bahkan  dianggap  sebagai  benda  yang  dimiliki  

tetapi tidak dimiliki. Ia menjadi warisan dan tidak mewarisi, dan ia dapat 

dipaksa untuk bersuamikan pria yang ia benci dan tidak disukai. Berkenaan 

dengan sifat pada masa jahiliyah ini maka Allah berfirman dalam Qs. An –

Nisa : 19 
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Artinya:  “Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu 

mempusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu 

menyusahkan mereka Karena hendak mengambil kembali sebagian 

dari apa yang Telah kamu berikan kepadanya, terkecuali bila 

mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. dan bergaullah 

dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai 

mereka, (maka bersabarlah) Karena mungkin kamu tidak menyukai 

sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang 

banyak.
54

 

 

Setelah Islam datang diangkatlah kedudukan wanita dan 

dikembalikannya  ke  tingkat  yang  layak  sebagai  makhluk  Allah  yang 

diciptakan untuk  mendampingi  kaum  pria  dalam  misinya  sebagai  Khalifah 

Allah di atas bumi-Nya. Ia dibebaskan dari penindasan, perlakuan sewenang-

wenang dan diberikannya hak  yang sama dengan kaum pria sebagai partner 

hidup yang patut dihargai dan dihormati.
55

 Hal  ini telah disebutkan dalam Qs. 

An-Nisa: 1  

                     

                             

           

Artinya:  “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang Telah 

menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah 

menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah 

memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 

dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 

nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) 

hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 

Mengawasi kamu.
56
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Ayat di atas menjelaskan bahwa wanita dan laki-laki memiliki tingkat 

yang sama bahkan  dianjurkan saling meminta satu sama lain dan menjaga tali 

persaudaraan karna penciptaan wanita dan laki-laki untuk saling melengkap 

dan menjadi patner dalam segala hal.  

Jika disimak ajaran Islam, baik melalui al-Qur‟an, hadits dan 

kehidupan sahabat di awal Islam, tidak ada permasalahan keitka perempuan 

mengaktualisasikan diri di ranah publik, bahkan di lembaga politik, karena 

seruan unuk berdakwah, melaksanakan amar ma‟ruf nahiy munkar, 

memberikan bimbingan dalam meningkatkan kualiatas kehidupan dan nilai-

nilai yang positif adalah sama bagi laki-laki maupun wanita. Dalam hal 

berproduksi di bidang ekonomi wanita boleh memiliki hasil kerjanya.
57

 

Wanita berperan pokok sebagai ibu dan pengatur rumah tangga, karena 

dengan perannya sebagai ibu, kelestarian manusia dapat dipertahankan dan 

perannya sebagai pengatur rumah tangga akan menciptakan kehidupan rumah 

tangga sakinah, mawaddah wa rahmah. Allah SWT berfirman QS. Ar-rum : 21 

                   

                     

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 

dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu 

rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.
58

 

  

                                                             
57

 Sofia Hardani Dkk, Perempuan dalam Realitas Sosial Budaya, (Yogyakarta: Kaukaba 

Dipantara, 2012), h. 26. 
58

 Kementerian Agama RI, op. Cit., h. 406. 


